MPI, Vol. 2 No. 1, Januari 2021
e-ISSN: 2745-8601

Meta-Analisis Pengaruh Pendekatan Saintifik terhadap Hasil Belajar
Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Komang Ming Kristyal*, | Gede Astawan?, | Ketut Dibia3
123 Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Pendidikan Ganesha,
Singaraja, Indonesia
*email: komangmingkristya@gmail.com

Abstrak

Pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib dibelajarkan pada
jenjang sekolah dasar. Hanya saja kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa masih tergolong rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yakni menggunakan
pendekatan saintifik pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Adapun tujuan dari penelitian ini
yakni untuk menganalisis kembali peranan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar bahasa Indonesia
di SD. Jenis penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode meta-analisis. Sampel
dalam penelitian berupa artikel yang telah dipublikasikan secara nasional kususnya pada jenjang SD di
Indonesia. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi sumber sekunder berupa
artikel yang berkaitan dengan judul penelitian. Teknik yang digunakan adalah analisis besar atau effect
size. Hasil yang didapat bervariasi mulai dari yang terkecil, yaitu 0,28; sedang, yaitu 0,64 dan 0,73; dan
besar yaitu, 1,08. Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh pendekatan saintifik terhadap hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa SD memiliki effect size yang bervariasi. Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat dituliskan implikasi pendekatan saintifik terhadap hasil Bahasa Indonesia siswa SD adalah sangat
penting untuk mempersiapkan proses pembelajaran.

Kata Kunci: Saintifik, Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Abstract

Learning Indonesian is one of the subjects that must be taught at the elementary school level. It's just
that the reality on the ground shows that students' Indonesian learning outcomes are still relatively low.
One of the efforts that can be done is to use a scientific approach in the Indonesian language learning
process. The purpose of this study is to re-analyze the role of the scientific approach on Indonesian
language learning outcomes in elementary school. This type of research is a quantitative descriptive
approach with a meta-analysis method. The sample in the study is in the form of articles that have been
published nationally, especially at the elementary school level in Indonesia. Data collection techniques
were carried out by identifying secondary sources in the form of articles related to the research title. The
technique used is large analysis or effect size. The results obtained varied from the smallest, namely
0.28; medium, namely 0.64 and 0.73; and large that is, 1.08. So it can be concluded that the influence
of the scientific approach on the learning outcomes of Indonesian elementary school students has a
varying effect size. Based on the results of the study, it can be stated that the implications of a scientific
approach on the results of Indonesian elementary school students are very important to prepare for the
learning process.

Keywords: Scientific, Indonesian Language Learning Outcomes

1. Pendahuluan

Kemajuan informasi dan teknologi pada era revolusi industri 4.0 mengharuskan dunia
pendidikan untuk senantiasa melatih keterampilan peserta didik, keterampilan yang dapat
diajarkan peserta didik yakni informasi, media, dan teknologi, belajar dan berinovasi yang
meliputi kreativitas dan keingintahuan, pemecahan masalah (problem solving), dan
pengambilan resiko, keterampilan dalam hidup dan belajar seperti memiliki jiwa kepemimpinan
dan bertanggung jawab, memiliki nilai etis dan moral, produktivitas, dan akuntabilitas, dan
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memiliki kemampuan dalam berkomunikasi yang efektif seperti mampu bekerja dalam tim dan
berkolaborasi (Habibah et al., 2020; Jamun, 2018; Munti & Syaifuddin, 2020; Syamsuar &
Reflianto, 2018). Pendidikan di era revolusi industri 4.0 hendaknya memfasilitasi
pengembangan keterampilan peserta didik berupa keterampilan berfikir kritis, memecahkan
masalah, kreatif, inovatif, komunikasi, dan kolaborasi (Rovers et al., 2018; Sung, 2017). Hal
ini sejalan dengan tujuan pendidikan abad 21 yang berupaya membekali peserta didik
keterampilan-keterampilan tersebut sebagai landasan dalam mempersiapkan kesiapan karier
dimasa depan (Lavi et al., 2021).

Salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam proses pembelajaran di
skeolah dasar yakni pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia terdapat 4 komponen keterampilan yang terdiri dari keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis (Hayati, 2021;
Ningrat et al., 2018; Tambunan, 2018). Keempat keterampilan berbahasa ini saling terkait
antara satu dengan yang lainnya. Sebagai contoh seorang siswa bisa menceritakan sesuatu
setelah siswa membaca ataupun setelah menyimak. Sama halnya dengan menulis, menulis
tidak lepas dari kemampuan menyimak, membaca dan berbicara, sehingga keempat
keterampilan berbahasa ini harus senantiasa diperhatikan untuk meningkatkan kemampuan
siswa. Keterampilan berbahasa ini juga tidak terlepas dari pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah dasar. Bahasa Indonesia di sekolah dasar digunakan sebagai bahasa pengantar
(Hadi, 2019; Handayani & Subakti, 2020). Bahasa menjadi modal terpenting bagi manusia.
Untuk dapat menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan seyogyanya guru dalam
menyajikan materi pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan
sendiri, mengadakan penyelidikan melalui percobaan, mencoba menganalisis serta
mendiskusikan dengan anggota kelompoknya (Ali, 2020; Handayani & Subakti, 2020;
Suhartono et al., 2022).

Hanya saja kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik
mampu berbahasa dengan baik. Masih terdapat banyak peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam hal membaca dan menulis (Kurniawan et al., 2020). Selain itu pada jenjang
kelas tinggi hasil pelajaran Bahasa Indonesia siswa masih tergolong rendah dan dibawah rata-
rata padahal pada kenyataannya Bahasa Indonesia telah digunakan oleh siswa untuk
berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari (Hidayat et al., 2019). Permasalahan mengenai
kurangnya kemampuan siswa dalam muatan Bahasa Indonesia tentunya akan berdampak
pada penurunan hasil belajar dan penurunan kemampuan menulis dan berbicara siswa.
Sehingga untuk itu diperlukan suatu rancangan pembelajaran yang menyenangkan, efektif
dan efisien.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yakni
dengan melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik.
Pebelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik menitikberatkan pada aktivitas
peserta didik dengan kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membuat
jajaring pada kegiatan pembelajaran di sekolah di dalam pendekatan saintifik ini peserta didik
diberikan kesempatan untuk melakukan eksplorasi dan mengelaborasikan materi yang
mereka pelajari (Arifin & Sepriyani, 2019; Hasanah et al., 2020; Mustafa & Winarno, 2020).
Pendekatan saintifik memiliki beberapa keunggulan, diantaranya adalah beroriantasi pada
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi, membentuk kemapuan pemecahan
masalah yang sistematis, menumbuhkan semangat belajar peserta didik, mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam mengomunikasikan gagasan, membentuk karakter peserta
didik, menumbuhkan keaktifan dan kreatifitas peserta didik, dan penilaian dilakukan
berdasarkan pertimbangan beberapa aspek (Anisah et al., 2019; Wulandari et al., 2018).

Pembelajaran berbasis pendekatan saintifik lebih efektif hasilnya dibandingkan dengan
pembelajaran tradisional. Hal ini dikarenakan pada pendekatan saintifik siswa dipersiapkan
untuk dapay menjadi individu yang melek ilmiah dan mahir dalam mengajukan pertanyaan,
mengembangkan dan menggunakan model, membangun penjelasan, dan terlibat dalam
penyelidikan dan argumentasi (Asterhan & Schwarz, 2016; Lobczowski et al., 2020). Mengajar
dengan pendekatan ilmiah berarti melibatkan peserta didik dalam kegiatan investigasi serta
mengajarkan mereka cara berpikir yang tepat guna mengembangkan makna (Gunawan &

Mimbar Pendidikan Indonesia (MPI) | 181



MPI, Vol. 2 No. 1, Januari 2021
e-ISSN: 2745-8601

Amaliyah, 2018; Yuliani & Harni, 2020). Adapun keterlibatan peserta didik secara aktif dalam
menggunakan keterampilan intelektual yang relevan menjadi inti dalam pembelajaran
(Hermansyah et al., 2021). Penerapan pendekatan saintifik ini tidak semata-mata guru
mengajarkan teori pembelajaran saja, tidak pula guru mengambil peran sebagai pusat dalam
pembelajaran. Peserta didik harus terlibat aktif untuk menentukan kegiatan belajar yang akan
mereka lakukan (Setiyadi, 2017). Melalui langkah-langkah empiris diharapkan peserta didik
mampu memperoleh kompetensi yang menjadi tujuan dalam pembelajaran (Abhyasari et al.,
2020). Pendapat senada juga diungkapkan, yaitu pendekatan ilmiah yang direkomendasikan
oleh pemerintah melalui penerapan kurikulum 2013 lebih mengarahkan kepada
pengembangan seluruh kompetensi siswa yang terdiri dari sikap, pengetahuan, dan
keterampilan melalui langkah-langkah yang sistematis guna mencari kebenaran yang dapat
membuktikan secara objektif (Aisyiyah & Amrizal, 2020).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa
penggunaan pendekatan saintifik memungkinkan untuk dipakai melatih literasi saintifik
(Setiawan, 2020). Hasil penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa pendekatan saintifik
secara signifikan dapat meningkatn motivasi dan semangat belajar siswa, sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan efisien (Lestari et al., 2018). Penelitian
selanjutnya juga mengungkapkan hal serupa yakni dimana penerapan pembelajaran saintifik
dalam secara signifikan mampu meningkatkan hasil belajar IPA (Hapsari et al., 2020).
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa pendekatan saintifik secara
signifikan telah mampu meningkatkan hasil belajar serta motivasi belajar siswa. Hanya saja
pada penelitian sebelumnya belum terdapat kajian meta-analisis terbaru khususnya mengenai
pendekatan Saintifik terhadap hasil belajar bahasa Indonesia di jenjang pendidikan dasar.
Berangkat dari masalah dan latar belakang tersebut, akhirnya peneliti melakukan penelitian
meta-analisis jurnal nasional dengan tujuan untuk mengetahui peranan pendekatan saintifik
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

2. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis pendekatan deskriptif kuantitatif.
Sedangkan metode penelitian yang digunakan yaitu meta-analisis. Meta-analisis merupakan
teknik berupa mereview jurnal dengan menganalisis hasil penelitian yang ada di situs-situs
resmi atau yang telah dipublikasikan secara resmi melalui media publikasi internal kampus
dan/atau media publikasi ilmiah yang berkaitan dengan pendekatan saintifik terhadap hasil
belajar. Dalam penelitian kepustakaan mengenal sumber primer dan sumber sekunder.
Sumber primer merupakan informasi yang berasal langsung darri penemuan baru atau
penelitian langsung di lapangan. Sedangkan sumber sekunder merupakan sumber yang
digunakan bukan diperoleh atau dikumpulkan langsung dari lapangan. Melainkan hasil
penelitian yang sudah dipublikasikan di situs-situs resmi dalam pendidikan, seperti google
scholar, dan portal garuda. Sumber sekunder berupa jurnal, buku, dan essay. Sampel dalam
penelitian ini, menggunakan sumber sekunder.

Sampel dalam penelitian berupa artikel atau jurnal yang telah dipublikasikan secara
nasional, khususnya artikel yang telah dipublikasikan dengan kriteria dibuat atau ditulis oleh
peneliti atau mahasiswa, penelitian dilakukan di Indonesia, penelitian dalam rentang 2010
sampai 2020, penelitian dilakukan pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar, subyek penelitian
berupa pendekatan saintifik terhadap hasil belajar bahasa Indonesia, dan isi artikel memenuhi
data yang dibutuhkan dalam menghitung effect size. Teknik pengumpulan data, yang
dilakukan adalah mengidentifikasi sumber-sumber sekunder seperti artikel, jurnal, atau web
yang berhubungan dengan variabel dalam judul penelitian. Jurnal-jurnal yang akan dianalisis
dan relevan dengan variabel penelitian di situs-situs resmi pendidikan. Jurnal yang terkumpul
tersebut, dianalisis baik isi dan data yang dibutuhkan untuk menghitung effect size.
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3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Pengumpulan data dilakukan dengan mencari dan menganalisis artikel-artikel yang
memenuhi kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Setelah dilakukan pengumpulan artikel
diperoleh 14 artikel yang sejenis, namun hanya 5 artikel yang memenubhi kriteria seperti yang
telah ditentukan. Berikut ini adalah daftar artikel lengkap dengan skor post-test dari kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Pada Tabel 1 hanya diisikan kode dari artikel yang
digunakan, artikel lengkapnya terdapat pada lampiran.

Tabel 1. Ringkasan Artikel Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil Belajar Indonesia
Siswa Sekolah Dasar

Skor Post-Test

No Alfr?i?(gl Peneliti stnsgsi Kelom_pok Kelompok
Eksperimen Kontrol

| Putu Artawan, Ni Wayan

1 AR-1 Arini, Desak Putu Parmiti 2019 29 26,29
Gusti Ayu Setyaning Ratna

2 AR-2 Dewi, Ni Made Sulastri, Ni 2015 22,22 20,59
Nyoman Garminah

3 AR-3 Ni Putu Artini 2019 20,14 14,8
| Wayan Arya Ariana, |

4 AR-4 Ketut Adnyana Putra, M. 2015 63 50,11
G. Rini Kristiantari
Ni Putu Winda

5 AR-5 Purnamayani, Nyoman 2020 21,25 18,29

Dantes, Kadek Yudiana

Berdasarkan Tabel 1, maka akan dialakukan analisis satu per satu untuk memperoleh
besaran effect size pengaruh pendekatan saintifik terhadap hasil belajar bahasa Indonesia.
Halsil tersebut dapat dituangkan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Anlisis

Kode Tahun Effect

NO-  Arikel Peneliti Publikasi Size (d) <aregori

| Putu Artawan, Ni Wayan Avrini,

1 ARL o e y 2019 0,64 Sedang
Gusti Ayu Setyaning Ratna Dewi,

2 AR-2  Ni Made Sulastri, Ni Nyoman 2015 0,28 Rendah
Garminah

3 AR-3  Ni Putu Artini 2019 1,94 Besar
| Wayan Arya Ariana, | Ketut

4 AR-4  Adnyana Putra, M. G. Rini 2015 0,73 Sedang
Kristiantari

5 AR5 Ni Putu Winda Purnamayani, 2020 1,08 Besar

Nyoman Dantes, Kadek Yudiana

Tabel 2 menunjukan bahwa pengaruh pendekatan saintifik terhadap hasil belajar
Bahasa Indonesia di siswa SD memiliki effect size yang bervariasi mulai dari yang terkecil,
yaitu 0,28; sedang, yaitu 0,64 dan 0,73; dan besar yaitu, 1,08.

Pembahasan

Pendekatan saintifik merupakan pendekakan pembelajaran ilmiah melalui kegiatan
keaktifan peserta didik dalam belajar yang ditunjukan dari adanya aktiktivitas mengamati,
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menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan dengan tujuan peserta didik
membangun pengetahuannya secara mandiri (Alamsyah, 2017; Wulandari et al., 2018). Selain
itu, pendekatan pembelajaran saintifik merupakan rancangan proses pembelajaran dengan
menitik beratkan pada aktivitas peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuannya melalui
kegiatan mengamati, merumuskan masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data,
menganalisis data, menyimpulkan, dan mengomunikasikan prisnsip-prinsip yang ditemukan
(Katimo et al., 2016; Marwiyati & Istiningsih, 2021; Rahmi, 2017). Pendekatan saintifik memiliki
beberapa tujuan, diantaranya yakni membentuk karakter peserta didik yang tangguh dalam
memecahkan permasalahan, mengembangkan kemapuan berpikir tingkat tinggi melalui
pemecahan masalah, menumbuh kembangkan proses pembelajaran yang bermakna
sehingga peserta didik merasa butuh untuk belajar, melatih kemampuan peserta didik
mengomunikasikan gagasan-gasasan secara percaya diri, sehingga diperoleh hasil belar
yang optimal (Arifin & Sepriyani, 2019; Hasanah et al., 2020; Mustafa & Winarno, 2020). Selain
itu pendekatan saintifik juga memiliki karakteristik berpusat pada siswa, melibatkan
keterampilan proses sains dalam mengonstruksi konsep, atau prinsip, melibatkan proses-
proses kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan intelek, khususnya
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, dan dapat mengembangkan karakter siswa (Anisah
et al., 2019; Wulandari et al., 2018).

Berdarsarkan hasil analisis menunjukan bahwa pengaruh pendekantan saintifik
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa SD memiliki effect size yang dapat dikatakan
bervariasi mulai dari kecil, sedang, dan besar, tetapi masih dominan dalam kategori sendang
dan besar. Effect size kategori sedang dan besar berarti pendekatan saintifik memberikan
pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa SD. Terdapat beberapa
faktor yang membuat tingginya pengaruh dari pendekatan saintifik, salah satunya adalah
implementasi pendekatan saintifik yang berjalan yang optimal. Pendekatan saintifik seperti
yang sudah dijelaskan sebelunya merupakan pendekatan pembelajaran yang mengutamakan
keaktifan peserta didik dalam membangun pengetahunnya melalui aktivitas 5M menjadi
keunggulan tersendiri dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik (Gunawan & Amaliyah,
2018). Keunggulan dari pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik yakni proses
pembelajaran tidak bersifat satu arah (guru sepenuhnya yang memberikan informasi kepada
peserta didik) melainkan dari berbagai arah melalui keaktifan peserta didik memperoleh
informasi dari berbagai sumber, memfokuskan peningkatan tiga ranah, yaitu kognitif, afektif,
dan psikomotor secara terintegrasi (Artini, 2019; Rhosalia, 2017; Setiawan, 2020).

Berbeda dengan pengaruh pendekakan saintifik terhadap hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa SD yang menunjukan effect size yang kecil disebabkan oleh implementasi
pendekatan saintifik yang belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari beberapa sudut pandang,
seperti: kesiapan guru menerapkan pendekatan saintifik pada suatu materi, kesiapan peserta
didik mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik, dan lingkungan yang
mendukung peserta didik mengeksplorasi berbagai informasi. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang juga mengungkapkan bahwa penerapan menerapkan pendekatan saintifik
pada siklus | belum mencapai hasil yang optimal kerana peserta didik belum siap mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan saintifik, sehingga menimbulkan: sebagian besar peserta
didik mengalami kebingungan, partisipasi peserta didik masih rendah, belum terbiasa
membangun kerjasama dalam kelompok, dan peserta didik belum secara lugas
mengomunikasikan ide dan hasil karya mereka (\Wulandari et al., 2018; Yuliani & Harni, 2020).
Namun dalam pendekatan saintifik juga memiliki kekurangan yaitu guru jarang menjelaskan
materi. Walaupun pendekatan saintifik memiliki kekurangan namun kekurangan inilah yang
bisa menambah kelebihannya karena bisa menumbuhkan keaktifan siswa di dalam kelas.
Pendekatan saintifik merupakan salah satu pendekatan yang berpusat pada siswa (Setiawan
et al., 2020).

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
yang juga mengungkapkan bahwa penggunaan pendekatan saintifik memungkinkan untuk
dipakai melatih literasi saintifik (Setiawan, 2020). Hasil penelitian lainnya juga mengungkapkan
bahwa pendekatan saintifik secara signifikan dapat meningkatn motivasi dan semangat belajar
siswa, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan efisien (Lestari et al.,
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2018). Penelitian selanjutnya juga mengungkapkan hal serupa yakni dimana penerapan
pembelajaran saintifik dalam secara signifikan mampu meningkatkan hasil belajar IPA
(Hapsari et al., 2020). Sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa pendekatan
saintifik memberikan hasil yang beragam pada motivasi dan hasil belajar peserta didik.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
pengaruh pendekatan saintifik terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa SD memiliki
effect size yang bervariasi, yaitu: artikel dengan kategori kecil, artikel dengan kategori sedang,
dan artikel dengan kategori besar. Berdasarkan simpulan tersebut, dapat dikemukakan
beberapa saran yaitu sebagai berikut. Bagi guru disarankan untuk mempersiapkan segala hal
yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Bagi peneliti lain hasil penelitian ini bisa
menjadi renferensi dalam melakukan penelitian yang sejenis.
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